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Abstrak  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui cara pengendalian piutang 
pada CV. Karya Barokah Palembang yang dilaksanakan dengan baik untuk mengurangi penyalagunaan 
kas guna meminimalkan kerugian dan memberi informasi yang akurat bagi manajemen perusahaan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode jenis penelitian deskriptif, jenis data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dan metode analisis data yang digunakan adalah metode 
kualitatif dan deskriptif yaitu metode yang menguraikan suatu masalah yang berhubungan dengan 
mencatat, menganalisa data yang bersifat angka yang diperoleh sehingga dapat diambil kesimpulan yang 
sesuai dengan pokok permasalahan.  
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai sistem pengendalian 
piutang sehingga CV. Karya Barokah Palembang dapat mengendalikan piutang dengan lebih baik dan 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
 
Kata Kunci : Sistem Pengendalian Piutang. 
Abstract 
The purpose of this thesis is to analyze and know how to receivable control system at CV. Karya 
Barokah Palembang has done well to reduce the misuse of cash in order to minimize losses and provide 
accurate information for the control of the company. 
 Writing method used is descriptive research, kind of data is primary data and secondary data 
collection techniques were interviews and observations of technical documentation. And data analyis 
methods used are qualitative and descriptive methods, a method that describes a problem related to 
record, analyze the data obtained are the numbers so it can be concluded to that the subject matter. 
 The results of this study is expected to provide accurate informasi on accounts receivable 
control system so that the CV. Karya Barokah Palembang can better control the accounts again and runs 
as expected. 
  
Keywords : Receivable Control System. 
 
 
1   PENDAHULUAN 
 
Seiring dengan berkembanganya zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi, tingkat kebutuhan 
manusia pun semakin meningkat. Oleh karena itu, manusia akan selalu berusaha agar dapat memenuhi 
dan mencukupisegala kebutuhan baik berupa barang maupun jasa. Hal ini mengakibatkan semakin 
banyaknya perusahaan yang tumbuh berkembang, baik perusahaan kecil maupun besar yang pada 
hakikatnya disertai dengan harapan untuk mendapatkan keuntungan dan kelak dikemudian hari akan 
mengalami perkembangan dan kemajuan. 
Dalam dunia ekonomi salah satu kegiatan dari perusahaan dalam usaha untuk memperoleh laba 
adalah dengan melakukan penjualan, baik secara tunai maupun kredit. Pada dasarnya setiap bentuk badan 
usaha lebih menyukai melakukan penjualan tunai, mengingat adanya resiko tidak tertagihnya piutang 
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pada penjualan kredit. Penjualan tersebut tidak langsung menghasilkan penerimaan kas, melainkan 
menimbulkan piutang. Salah satu cara yang paling akurat untuk menentukan jumlah taksiran piutang tak 
tertagih yang di inginkan adalah dengan analisa umur piutang berdasarkan metode taksiran piutang tak 
tertagih ditentukan dengan cara mengklasifikasikan piutang yang beredar dalam kategori jangka waktu 
piutang tersebut tertunggak. 
CV. Karya Barokah merupakan perusahaan yang bergerak dalam supplier bahan bakar minyak 
solar yang berkerja sama dengan PT. Dayamitra Telekomunikasi. CV. Karya Barokah merupakan salah 
satu perusahaan yang sebagian besar aktivitas bisnis atau penjualanya dilakukan secara kredit. Perusahaan 
melakukan kegiatan penjualan berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Kebijakan 
kredit yang diterapkan diharapkan mampu memberi keuntungan yang optimal dan mampu meningkatkan 
kepuasan pelanggan. 
Tingginya piutang tak tertagih yang terdapat pada CV. Karya Barokah Palembang pada 
tahun 2013. Penyebab terjadinya piutang tak tertagih dikarenakan lambatnya pembayaran 
piutang dan lemahnya pengendalaian piutang. Maka penulis tertarik untuk memilih topik 
pembahasan tugas akhir dengan judul “ Analisis Sistem Pengendalian Piutang pada CV. 
Karya Barokah Palembang”. 
 
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Definisi Sistem 
1. Sistem Menurut Mulyadi  (2013, h.2) adalah :  
Sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainya, yang berfungsi 
bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.  
2. Sistem menurut James A. Hall (2009, h.6) adalah : 
Kelompok dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang saling berhubungan yang 
berfungsi dengan tujuan yang sama. 
 
2.2   Pengertian Analisis Sistem 
Menurut Jugiyanto (2005, h.129) analisis sistem adalah Analisis sistem (system analysis) dapat 
didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian 
komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, 
kesempatan – kesempatan, hambatan- hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan 
sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. 
 
2.3   Pengertian Piutang 
Berikut ini pengertian piutang menurut para ahli yaitu : 
a. Pengertian piutang menurut Hery (2013, h.181) menjelaskan piutang adalah sejumlah 
tagihan yang akan diterima oleh perusahaan umumnya dalam bentuk kas dari pihak lain.  
b. Pengertian piutang menurut Dwi Martini (2012, h.193) adalah klaim suatu perusahaan 
pada pihak lain. 
c. Menurut Kieso (2009, h.346) menjelaskan piutang adalah klaim uang, barang, atau jasa 
kepada pelanggan atau pihak – pihak lainnya. 
 
2.4   Klasifikasi Piutang 
Menurut Hery (2013, h.181) dalam praktik, piutang pada umumya diklasifikasikan menjadi : 
1. Piutang Usaha (Accounts Receivable) 
Yaitu jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai akibat penjualan barang atau 
jasa secara kredit. Piutang usaha memiliki saldo normal di sebelah debet sesuai dengan saldo 
normal untuk aktiva. 
2. Piutang Wesel ( Notes Receivable) 
Yaitu tagihan perusahaan kepada pembuat wesel. Pembuat wesel disini adalah pihak 
yang telah berutang kepada perusahaan, baik melalui pembelian barang atau jasa secara kredit 
maupun melalui peminjaman sejumlah uang.  
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3. Piutang Lain – lain (Other Receivables)  
Yaitu piutang di klasifikasikan dan dilaporkan secara terpisah dalam neraca. Contohnya 
adalah piutang bunga, piutang dividen (tagihan kepada investee sebagai hasil atas investasi), 
piutang pajak (tagihan perusahaan kepada pemerintah berupa restitusi atau pengembalian atas 
kelebihan pembayaran pajak), dan tagihan kepada karyawan.  
 
2.5   Pengertian Pengendalian Intern 
Menurut Hery (2013, h.159) pengendalian intern adalah “seperangkat dan prosedur untuk 
melindungi aset atau kekayaan dari segala bentuk tindakan penyalagunaan menjamin terjadinya informasi 
akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan (peraturan) hukum/undang-
undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh 
karyawan perusahan”. 
 
2.6   Tujuan Pengendalian Intern 
Adapun tujuan pengendalian intern menurut Mulyadi (2013, h.163) yaitu : 
a. Menjaga kekayaan dan catatan 
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi  
c. Mendorong efisiensi 
d. Mendorong di patuhinya kebijaksanaan manajemen. 
 
 2.7   Pengertian Piutang Tak Tertagih 
Pengertian piutang tak tertagih  menurut para ahli antara lain: 
1. Menurut Keiso (2009, h.350) piutang tak tertagih  adalah kerugian pendapatan yang 
memerlukan, melalui ayat jurnal pencatatan yang tepat dalam akun, penurunan aktiva 
piutang serta penurunan yang berkaitan dengan laba dan ekuitas pemegang saham.  
2. Menurut Hery (2013, h.186) piutang tak tertagih timbul adanya pelanggan yang tidak bisa 
membayar karena menurunnya omzet penjualan sebagai akibat dari lesunya perekonomian 
dan kebangkrutan dialami debitur 
 
2.8 Perputaran Piutang 
Tingkat perputaran piutang dapat dihitung :  
          Penjualan netto kredit 
Perputaran piutang =  
      Rata – rata piutang   
 
Sehingga hari rata-rata pengumpulan piutang :  
365 hari (dalam 1 tahun) 
Rata – rata  =  
           Tingkat perputaran piutang 
 
 
 
3   GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
3.1  Sejarah Singkat CV. Karya Barokah 
CV. Karya Barokah Palembang dulu merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang 
jasa yaitu, mencakup bidang mekanikal dan elektrikal seperti Instalasi Genset, Rental Genset, Overhoul 
Genset, pembangunan Power House Sound Proof, Non Sound Proof. Dengan seiring nya waktu 
perusahaan mengalami kebangkrutan menurun nya omzet penyewaan genset. Sehingga CV. Karya 
Barokah Palembang mengalihkan kegiatan perusahaan dalam bidang pengisian bahan bakar BBM. CV. 
Karya Barokah merupakan perusahaan yang bergerak dalam supplier bahan bakar minyak solar yang 
berkerja sama dengan PT. Dayamitra Telekomunikasi. CV. Karya Barokah berdiri sejak tahun 2003 yang 
didirikan oleh Bapak Sarno. Yang beralamat di jalan Sersan KKO Badarudin Lrg. Birawa No. 1229 
Kecamatan 3 Ilir Palembang. 
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3.2   Struktur Organisasi  
usunan atau struktur organisasi adalah susunan antar bagian dan posisi dalam perusahaan 
yang menunjukan pemisahan tugas, wewenang dan tanggung jawab untuk mencegah 
penyimpangan atau penyelewengan dalam perusahaan. 
Struktur organisasi yang ada pada CV. Karya Barokah Palembang dapat dilihat pada 
gambar 3.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2   Struktur Organisasi 
 
 
4   PEMBAHASAN 
 
4.1   Analisis Hasil Penelitian 
 
4.2.1 Analisis Kebijakan Penagihan Piutang 
Berdasarkan data CV. Karya Barokah Palembang dalam pelaksanaan kebijakan penagihan piutang 
belum efektif, karena perusahan tidak memiliki kebijakan khusus mengenai jatuh tempo piutang 
penjualan. Bila terjadi keterlambatan pembayaran, tidak ada sanksi denda atau peraturan khusus yang 
dikenakan kepada pelanggan. 
 
4.2.2 Analisis Prosedur Kebijakan Penjualan Kredit 
 Dari data perusahaan tentang prosedur kebijakan kepada pelanggan dapat dilihat bahwa sistem 
prosedur penjualan kredit yang diterapkan oleh CV. Karya Barokah Palembang ini menerapkan sistem 
pemisahan fungsi dalam penjualan kredit atas permintaan jasa kredit. 
 
4.2.3   Analisis Pengendalian Intern atas Piutang 
Untuk menilai sistem pengendalian intern terhadap piutang yang diselenggarakan CV. Karya 
Barokah Palembang penilaian terhadap sistem pengendalian intern terhadap piutang secara teoritis dengan 
pengendalian intern terhadap piutang yang diselenggarakan oleh CV. Karya Barokah Palembang.  
 
4.2   Analisis Struktur Organisasi 
Struktur organisasi CV. Karya Barokah Palembang mudah menggambarkan adanya pemisahaan 
tugas dan tanggung jawab secara fungsional yang ditujukan oleh garis-garis direktur atau bagian yang 
satu dengan yang lain dapat mengadakan kerjasama berdasarkan wewenang masing-masing.  
Dari struktur organisasi CV. Karya Barokah Palembang disimpulkan bahwa pengendalian intern 
terhadap piutang kurang baik dan kurang memadai. Ini dapat dilihat dari hal-hal berikut : 
1. Tidak ada Pemisahan tugas  sehingga terjadi tugas ganda.  
Direktur 
Wakil 
Direktur 
Bagian  
Administrasi 
keuangan 
 
Sekretaris  
Direktur 
 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
5 
2. Dari pembuatan faktur sampai pada pengelolaan hasil penagihan piutang selalu diadakan 
internal cek antar bagian. 
3. Adanya keefisienan, yaitu dalam pelaksanaan pengendalian intern terhadap piutang 
perusahaan yang berupa pengawasan terhadap modal yang di investasikan. 
 
4.3   Analisis Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
Berdasarkan data yang terdapat CV. Karya Barokah Palembang mengenai prosedur pencatatan 
kurang efektif. Hal ini dapat dilihat adanya pencatatan terjadinya piutang berdasarkan pada surat tagihan 
(invoice) yang penyebabnya antara lain : 
1. Pengiriman barang dilakukan tanpa adanya otorisasi berupa tanda tangan pada surat order 
pengiriman oleh fungsi kredit 
2. Tidak terjadinya piutang diotorisasi oleh fungsi penagihan dengan membubuhkan tanda 
tangan pada faktur penjualan dikarenakan tidak adanya pemisahan antara fungsi penjualan 
kredit dengan fungsi kredit. 
3. Fungsi akuntasi tidak mengirimkan pernyataan piutang kepada setiap debitur. 
 
4.4   Analisis dan Evaluasi Penyimpanan Dokumen 
CV. Karya Barokah Palembang dalam hal pengarsipan dokumen telah dilakukan dengan baik, 
karena terdapat sarana penyimpanan file-file piutang di lemari dan map gantung serta sudah 
dikelompokannya, sesuai dengan kode atas abjad lemari, agar mengindari terjadinya kesulitan dalam 
menemukan dokumen yang telah disimpan dan mencegah terjadinya kehilangan dokumen. 
 
 
5   PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada CV. Karya Barokah Palembang dalam sistem pengendalian piutang 
belum diterapkan dengan baik, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kebijakan penagihan piutang belum efektif, karena perusahan tidak memiliki kebijakan 
khusus mengenai piutang yang telah jatuh tempo. Bila terjadi keterlambatan pembayaran, 
tidak ada sanksi denda atau peraturan khusus yang dikenakan kepada pelanggan. 
2. Pengendalian intern atas piutang yang dilaksanakan CV. Karya Barokah Palemabang kurang 
efektif dan kurang  efisien. 
 
5.2 Saran 
1. Dalam penagihan piutang perusahaan harus mengevaluasi kembali sistem kinerja penagihan 
piutang agar proses penagihannya dilakukan secara aktif sesuai ketentuan yang ada di 
perusahaan, dimana perusahaan harus membuat sanksi denda dalam keterlambatan 
pembayaran, agar penagihan  piutang bejalan efektif. 
2. Agar dalam pengendalian intern atas piutang CV. Karya Barokah Palembang berjalan 
efektif, maka perusahaan harus memperbaiki pengendalian intern piutang, seperti: 
a. Perusahaan sebaiknya melakukan pemisahan antara fungsi penerimaan kas dan fungsi 
penagihan piutang. Agar tingkat resiko penyelewengan tidak terjadi.  
b. Dalam pembuatan dokumen penjualan harus mempunyai nomor yang berurutan. 
c. Perusahaan harus membuat kartu piutang, ini dilakukan agar dapat mengetahui jumlah 
rincian piutang  dari pelanggan.  
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